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ABSTRAK

Fungsi perlindungan hutan mangrove yang begitu besar. Diperlukan data yang
akurat untuk mengetahui kondisi sebaran, kerapatan dan kerusakan hutan
mangrove. Tujuan penelitian ini melakukan pemetaan sebaran dan kerusakan
hutan mangrove di Madura dengan memanfaatkan citra satelit Google Earth dan
LDCM. Metode penelitian melakukan interpretasi citra dari Google Eart dengan
digitasi untuk mengetahui sebaran mangrove, dan analisis NDVI untuk
mengetahui kerapatan mangrove dari citra LDCM. Hasil penelitian mendapatkan
Luas mangrove di Madura mencapai 15.118,2 ha, yang tersebar di Kabupaten
Bangkalan 1.508,1 ha (10%), Kabupaten Sampang 915,3 ha (6,1%), Kabupaten
Pamekasan 599,3 (4%) dan Kabupaten Sumenep dengan daerah kepulauannya
mencapai 12.095,4 ha (80%). Mangrove di Madura dalam kondisi baik mencapai
luas 8.794,1 ha (58,2 %) dan dalam kondisi jelek mencapai luas 6.324,1 ha
(41,8%).

PENDAHULUAN

Hutan mangrove mempunyai beberapa fungsi, antara lain : penahan
substrat pantai dari abrasi, penahan angin tau gelombang, penahan instrusi air
laut. Penting hutan mangrove sebagai fungsi lindung terhadap daerah pesisir
menjadikan mangrove menjadi salah satu vegetasi yang harus diperhatikan
keberadaannnya. Dengan berkurangnya atau hilangnya hutan mangrove bisa
dipastikan akan terjadi masalah-masalah lingkungan di daerah pesisir. Fungsi
perlindungan hutan mangrove yang begitu besar, ternyata belum banyak
menggugah kesadaran masyarakat untuk memelihara kelestarian hutan
mangrove. Oleh karena itu sangat diperlukan untuk mengetahui kondisi sebaran
dan kerapatan hutan mangrove untuk merencanakan pengelolaan hutan
mangrove ke depan terutama di Pulau Madura. Tujuan penelitian ini untuk
melakukan pemetaan sebaran dan kerusakan hutan mangrove di Madura
dengan memanfaatkan citra satelit yang tersedia secara online.

Penelitian pemetaan dan monitoring mangrove saat ini banyak
memanfaatkan citra satelit, antara laian : Faizal dan Amran (2005) tentang
model transformasi indeks vegetasi yang efektif untuk prediksi kerapatan
mangrove Rhizophora Mucronata. Mendapatkan indeks vegetasi NDVI
merupakan yang paling efektif digunakan untuk monitoring kondisi dan kerapatan
mangrove Rhizophora mucronata. Alam et. al (2005) yanga melakukan
monitoring perubahan luasan mengrove di Pasir Putih Situbondo tahun 2000-
2002, dengan menggunakan citra Landsat ETM+. Budhiman dan Hasyim (2005)
melakukan pemetaan sebaran mangrove, lamun, dan terumbu karang di wilayah
pesisir laut Arafura. Data yang dipergunakan citra satelit Landsat 7. Khomsin
(2005) melakukan perencanaan konservasi mangrove di Selatan Kabupaten
Sampang dengan citra satelit Landsat 5TM tahun 1990 dan Landsat 7 ETM+
tahun 2003.
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METODOLOGI

Penelitian pemetaan sebaran dan kerapatan mangrove di Madura yang

terdiri dari 4 kabupaten, yaitu: (1) Bangkalan, (2) Sampang, (3) Pamekasan dan
(4) sumenep.

RBI Citra Satelit LDCM, Citra Satelit
Skala 1:50.000 dari Google Earth
+

Praprosesing :
Koreksi radiometri dan koreksi geometri

v

A 4

Digitasi Citra GE < » Analisis Indeks Vegetasi NDVI
v v
Peta Sebaran Mangrove Kerapatan Vegetasi Survei Lapang

\/

Regresi linier : Kerapatan
Vegetasi dalam pohon/ha

—

Peta Sebaran dan Kerapatan
Mangrove (pohon/ha)

Tahap pelaksanaan yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

Pra prosesing citra satelit. Pada tahapan ini terdiri dari dua tahapan : koreksi
radiometri dan koreksi geometri. Koreksi radiometri bertujuan untuk
memperbaiki kualitas visual citra dan sekaligus memperbaiki nilai-nilai pixel
yang tidak sesuai. Koreksi geometri bertujuan untuk meletakkan posisi obyek
di citra sesuai dengan posisi sebenarnya di lapangan.

Digitasi citra Google Earth untuk sebaran mangrove, dari digitasi ini
mendapatkan peta sebaran mangrove di Madura.

Citra LDCM yang dipergunakan Citra LDCM Path 118 Row 65 tanggal 14
September 2013, Citra LDCM Path 117 Row 65 tanggal 25 Oktober 2013
dan Citra LDCM Path 116 Row 65 tanggal 17 Oktober 2013. Citra LDCM ini
dipergunakan untuk mendapatkan kerapatan vegetasi. Kerapatan vegetasi
menggunakan analisis indeks vegetasi. Metode indeks vegetasi yang
dipergunakan adalah NDVI (Normalized Difference Vegetation Index),
dengan formula sebagai berikut (Liang, 2004):

NDVI — SaluraninframerahDekat — SaluranMerah

~ SaluraninframerahDekat + SaluranMerah

Data hasil indeks vegetasi dibandingkan dengan data pengukuran lapang
kerapatan mangrove untuk mendapatkan kriteria kerusakan mangrove
dengan satuan pohon/ha. Analisis dengan menggunakan regresi linier antara
data kerapatan transek lapang dengan data hasil NDVI.

Kerapatan mangrove diklasifikasikan sesuia dengan Klasifikasi kriteria baku
kerusakan mangrove yang diterbitkan dengan Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 201 tahun 204.
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Tabel 1. Kriteria Baku Kerusakan Mangrove

Kriteria Penutupan (%) (Ii)(zrﬁopr?/tﬁg)
Baik Sangat Padat 275 =1500

Sedang 250 -<75 =1000 -<1500
Rusak Jarang <50 <1000

Sumber : Kepmen Negara Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004

HASIL DAN PEMBAHASAN
Luas dan Kerusakan Mangrove di Madura

Kerapatan mangrove didapatkan dari analisis citra satelit dengan
menggunakan analisis indeks vegetasi NDVI (Normalized Difference Vegetation
Index). Citra yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah citra LDCM (Landsat
Data Continuity Mission) atau landsat 8. Hasil NDVI dibandingkan dengan hasil
kerapatan mangrove dari pengukuran lapang. Analisis yang dipergunakan
adalah regresi. Regresi NDVI dengan hasil pengukuran kerapatan pohon di
lapangan dengan menggunakan transek untuk mendapatkan kerapatan pohon
per hektar. Hasil analisis NDVI sebagai variabel x dan pengukuran lapang
sebagai variabel Y, mendapatkan persamaan :

y = 13433x — 256,7 ; R2=0,891

Luas mangrove di Madura mencapai 15.118,2 ha, yang tersebar di
Kabupaten Bangkalan 1.508,1 ha (10%), Kabupaten Sampang 915,3 ha (6,1%),
Kabupaten Pamekasan 599,3 (4%) dan Kabupaten Sumenep dengan daerah
kepulauannya mencapai 12.095,4 ha (80%). Hasil analisis kerapatan mangrove
di Madura mendapatkan mangrove dengan kerapatan < 1000 pohon/ha
mencapai seluas 6.324 ha (41,8%). Mangrove dengan kerapatan 21000 - <1500
pohon/ha mencapai luas 1.251,8 ha (8,3%). Dan Luas mangrove dengan
kerapatan = 1500 pohon/ha mencapai 7.542,3 ha (49,9 %). Sehingga dapat
dikatakan mangrove di Madura dalam kondisi baik mencapai luas 8.794,1 ha
(58,2 %) dan dalam kondisi jelek mencapai luas 6.324,1 ha (41,8%). Lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.

Mangrove di Kabupaten Bangkalan mendapatkan mangrove dengan
kerapatan < 1000 pohon/ha mencapai seluas 1.000,2 ha (66,3 %). Mangrove
dengan kerapatan 21000 - <1500 pohon/ha mencapai luas 158,2 ha (10,5 %).
Dan Luas mangrove dengan kerapatan = 1500 pohon/ha mencapai 349,7 ha
(23,2 %). Sehingga dapat dikatakan mangrove di Kabupaten Bangkalan dalam
kondisi baik mencapai luas 507,9 ha (33,7 %) dan dalam kondisi jelek mencapai
luas 1.000,2 ha (66,3 %).

Mangrove di Kabupaten Sampang mendapatkan mangrove dengan
kerapatan < 1000 pohon/ha mencapai seluas 491,2ha (53,7 %). Mangrove
dengan kerapatan 21000 - <1500 pohon/ha mencapai luas 78,2 ha (8,5 %). Dan
Luas mangrove dengan kerapatan = 1500 pohon/ha mencapai 345,9ha (37,8
%). Sehingga dapat dikatakan mangrove di Kabupaten Sampang dalam kondisi
baik mencapai luas 424,1 ha (46,3 %) dan dalam kondisi jelek mencapai luas
491,2ha (53,7 %).

Mangrove di Kabupaten Pamekasan mendapatkan mangrove dengan
kerapatan <1000 pohon/ha mencapai seluas 245,7 ha (41 %). Mangrove dengan
kerapatan 21000 - <1500 pohon/ha mencapai luas 56,7 ha (9,5 %). Dan Luas
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mangrove dengan kerapatan = 1500 pohon/ha mencapai 297,0 ha (49,6 %).
Sehingga dapat dikatakan mangrove di Kabupaten Pamekasan dalam kondisi
baik mencapai luas 353,7 ha (59 %) dan dalam kondisi jelek mencapai luas
245,7 ha (41 %).

Mangrove di Kabupaten Sumenep dengan wilayah kepulauan
mendapatkan mangrove dengan kerapatan <1000 pohon/ha mencapai seluas
4.587,0 ha (37,9 %). Mangrove dengan kerapatan 21000 - <1500 pohon/ha
mencapai luas 958,8 ha (7,9 %). Dan Luas mangrove dengan kerapatan = 1500
pohon/ha mencapai 6.549,6 ha (54,1 %). Sehingga dapat dikatakan mangrove di
Kabupaten Sumenep dalam kondisi baik mencapai luas 7.508,4 ha (62,1 %) dan
dalam kondisi jelek mencapai luas 4.587,0 ha (37,9 %).

Tabel 2. Kondisi mangrove pada masing-masing kabupaten di Madura

§Zg gtat Sedang Jarang
No KABUPATEN (>1500 (>=1000-<1500 | (<1000 Total
pohon/ha) pohon/ha) pohon/ha)
1 Bangkalan 349,7 158,2 1.000,2 1.508,1
% 23,2 10,5 66,3 100,0
2 Sampang 345,9 78,2 491,2 915,3
% 37,8 8,5 53,7 100,0
3 Pamekasan 297,0 56,7 2457 599,3
% 49,6 9,5 41,0 100,0
4 Sumenep 6.549,6 958,8 4.587,0 12.095,4
% 54,1 7,9 37,9 100,0
Total 7.542,3 1.251,8 6.324,1 15.118,2
% 49,9 8,3 41,8 100,0

Sebaran dan Kerusakan Mangrove di Kabupaten Bangkalan

Kondisi mangrove di Kabupaten Bangkalan menunjukkan bahwa
mangrove terluas terdapat di Kecamatan Klampis dengan luas mencapai 507,6
ha (33,7%). Sedangkan kecamatan dengan kondisi kepadatan mangrove sangat
padat (>1500 pohon/ha) yang terluas terdapat di Kecamatan Bangkalan, dengan
luas mencapai 104,6 ha. Sedangkan Kecamatan dengan luas mangrove jarang
(<1000 pohon/ha) paling luas terdapat di Kecamatan Klampis mencapai 381,2
ha. Jadi di Kecamatan Klampis walaupun luas mangrovenya paling luas tapi
sebagian besar dalam kondisi rusak atau jarang. Luas mangrove pada masing-
masing kecamatan dapat dilihat pada tabel 3 dan gambar 1.

Tabel 3. Kondisi Mangrove pada masing-masing kecamatan di Kabupaten

Bangkalan
Sangat f:gggg_( Jarang(<
N | KABUPATEN | KECAMATAN | Padat(>150 | 154, 1000 Total | %
o] 0 pohon/h
pohon/h
pohon/ha) a)
a)
1 | BANGKALAN | AROSBAYA 56,8 11,3 51,2 119,3 7.9
2 | BANGKALAN | BANGKALAN 104,6 26,8 88,9 220,3 14,6
3 | BANGKALAN | KAMAL 11,6 11,6 210,3 233,4 15,5
4 | BANGKALAN | KLAMPIS 76,3 50,1 381,2 507,6 | 33,7
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5 BANGKALAN | KWANYAR 6,8 4,1 24,9 35,8 2,4
6 BANGKALAN | MODUNG 58,0 24,2 64,0 146,2 9,7
7 BANGKALAN | SEPULU 22,9 20,1 111,1 154,1 10,2
8 BANGKALAN | SOCAH 11,9 9,3 64,5 85,8 5,7
TANJUNGBUM
9 BANGKALAN | | 0,9 0,7 4,1 57 04
349,7 158,2 1.000,2 1.508,1 | 100,0

PETA KERAPATAN

9240000

522?000

9209000

DI KABUPATEN BANGKALAN

MANGROVE

7Km

N Sangat Padat(>1:
N Sedang(>=1000--

N Tembak
Jalan

Jalan Kolektor
Jalan Lokal
Sungai

Legenda :
Kilasifikasi Kerapatan Mangrove

N Jarang(<1000 pohon/ha)

—— Batas Kabupaten
- - - Batas Kecamatan

500 pohon/ha)
<1500 pohon/ha)

- RBI skala 1.

LDCM 11765 - 2!

Sumber :

- Citra Google Earth
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LDCM 11665 - 17102013
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Gambar 1. Peta sebaran dan kerapatan mangrove di Kabupaten Bangkalan

Sebaran dan Kerusakan Mangrove di Kabupaten Sampang

Kondisi mangrove di Kabupaten Sampang menunjukkan mangrove
terluas terdapat di Kecamatan Sreseh dengan luas mencapai 470,7 ha (51,4%).
Sedangkan kecamatan dengan kondisi kepadatan mangrove sangat padat
(>1500 pohon/ha) yang terluas juga terdapat di Kecamatan Sreseh, dengan luas
mencapai 161,7 ha. Sedangkan Kecamatan dengan luas mangrove jarang
(<1000 pohon/ha) paling luas juga terdapat di Kecamatan Sreseh dengan luas
271,1 ha. Kecamatan Sreseh dengan luas mengrove terluas di Kabupaten
Sampang tapi sebagian besar dalam kondisi rusak atau jarang. Luas mangrove
pada masing-masing kecamatan di kabupaten sampang dapat dilihat pada tabel

4 dan gambar 2.
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Tabel 4. Kondisi Mangrove pada masing-masing kecamatan di Kabupaten

Sampang

Sangat Sedang(>=100 | Jarang(<1l

Padat(>1500 0-<1500 000
No | KABUPATEN KECAMATAN pohon/ha) pohon/ha) pohon/ha) | Total %
1 SAMPANG BANYUATES 9,8 1,3 12,1 23,1 2,5
2 SAMPANG CAMPLONG 9,5 7,4 36,2 53,1 5,8
3 SAMPANG JRENGIK 31,7 9,1 47,5 88,3 9,6

PANGARENG

4 SAMPANG AN 46,0 7,3 55,9 109,2 | 11,9
5 SAMPANG SAMPANG 87,3 15,1 68,6 171,0 | 18,7
6 SAMPANG SRESEH 161,7 38,0 271,1 470,7 | 51,4

345,9 78,2 491,2 915,3 | 100,0
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Gambar 2. Peta sebaran dan kerapatan mangrove di Kabupaten Sampang
Sebaran dan Kerusakan Mangrove di Kabupaten Pamekasan

Kondisi mangrove di Kabupaten Pamekasan menunjukkan mangrove
terluas terdapat di Kecamatan Pademawu dengan luas mencapai 402,3 ha
(67,1%). Sedangkan kecamatan dengan kondisi kepadatan mangrove sangat
padat (>1500 pohon/ha) yang terluas juga terdapat di Kecamatan Pademawu,
dengan luas mencapai 212,6 ha. Sedangkan Kecamatan dengan luas mangrove
jarang (<1000 pohon/ha) paling luas juga terdapat di Kecamatan Pademawu
dengan luas 154,6 ha. Kecamatan Pademawu dengan luas mengrove terluas di
Kabupaten Pamekasan sebagian besar dalam kondisi baik. Luas mangrove pada
masing-masing kecamatan di kabupaten sampang dapat dilihat pada tabel 5 dan
gambar 3.
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Tabel 5. Kondisi Mangrove pada masing-masing kecamatan di
Kabupaten Pamekasan

Sedang(>

Sangat =1000-

Padat(>1500 <1500 Jarang(<100
No | KABUPATEN KECAMATAN pohon/ha) pohon/ha) | 0 pohon/ha) | Total %
1 PAMEKASAN GALIS 70,4 14,8 52,6 137,8 23,0
2 PAMEKASAN LARANGAN 5,0 0,5 4,0 9,5 1,6
3 PAMEKASAN PADEMAWU 212,6 35,0 154,6 402,3 67,1
4 PAMEKASAN TLANAKAN 9,0 6,3 34,4 49,7 8,3

297,0 56,7 245,7 599,3 100,0

PETA KERAPATAN MANGROVE
DI KABUPATEN PAMEKASAN
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Gambar 3. Peta sebaran dan kerapatan mangrove di Kabupaten Pamekasan
Sebaran dan Kerusakan Mangrove di Kabupaten Sumenep

Kondisi mangrove di Kabupaten Sumenep menunjukkan mangrove
terluas terdapat di Kecamatan Arjasa Kepulauan Sumenep di Pulau Kangean
dengan luas mencapai 5.633,5 ha (46,6%) dan Kecamatan Sapeken Kepulauan
Sumenep di Pulau Sepanjang dengan luas mencapai 5.210 ha (43,1%).
Kecamatan dengan kondisi kepadatan mangrove sangat padat (>1500 pohon/ha)
yang terluas juga terdapat di Kecamatan Sapeken, dengan luas mencapai
3.256,2 ha. Sedangkan Kecamatan dengan luas mangrove jarang (<1000
pohon/ha) paling luas juga terdapat di Kecamatan Arjasa dengan luas 2.123,9
ha. Kondisi mangrove di Kabupaten Sumenep termasuk dalam kondisi baik (lebih
dari 50% kepadatan >1000 pohon/ha) dengan luas 7.508,4 ha. Luas mangrove
pada masing-masing kecamatan di kabupaten sampang dapat dilihat pada tabel
6 dan gambar 4, 5 dan 6.
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